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ABSTRAK 

Film Barbie 2023 adalah film Barbie live action pertama yang disutradari oleh Greta 

Gerwig. Film ini mendapatkan sambutan yang antusias dari masyarakat seluruh 

dunia. Menariknya, film ini dikatakan memiliki pesan mengenai isu gender yang 

diselipkan dalam tayangannya, yaitu permasalahan mengenai feminisme. Penelitian 

ini bertujuan melihat reaksi atau ulasan yang diberikan oleh masyarakat terkait film 

Barbie 2023 di media sosial Twitter. Analisis wacana kritis berbasis korpus 

digunakan untuk melakukan identifikasi dan penelitian terkait wacana ulasan film 

Barbie di media sosial Twitter berdasarkan dimensi frekuensi, kolokasi, dan 

konkordansi. Adapun metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 

campuran. Analisis sampel diperoleh dalam periode 19 Juli 2023 sampai Agustus 

2023. Dihasilkan 4.743 kata yang terdeteksi melalui voyan tools.org dari total 625 

tweet di media sosial Twitter. Didapatkan kata berkonotasi positif atau netral 

sejumlah 583 kata, dan berkonotasi negatif sejumlah 119 kata. Hasil dari penelitian 

menunjukan, bahwa ulasan yang diberikan oleh masyarakat terkait tayangan Film 

Barbie 2023 cenderung menggunakan kata berkonotasi positif dibandingkan kata 

dengan konotasi negatif. 

Kata Kunci: Barbie, Korpus, Ulasan, Wacana
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ABSTRACT 

Barbie 2023 is the first live action movie directed by Greta Gerwig. This film 

received an enthusiastic welcome from people around the world. Interestingly, this 

film is said to have a message about gender issues that are inserted in the show, 

namely the problem of feminism. This research aims to look at the reactions or 

reviews given by the public regarding the 2023 Barbie film commentary on social 

media Twitter. Corrpus Assisted Discourse Studies is used to identify and research 

Barbie's film review discourse on Twitter based on frequency, colocation, and 

concordance dimensions. The research method uses a mixed research method. 

Sample analysis was obtained in the period from July 19, 2023 to August, 2023. 

4,743 words were generated that were detected through voyan tools.org from a 

total of 625 tweets from Twitter. There are 583 words with positive or neutral 

connotations, and 119 negative connotations. It has a positive or neutral 

connotation of 583 words, and a negative connotation of 119 words. Research 

shows that the commentary given by the public on the "barbie 2023" film shows 

tend to use a positive connotation instead of a negative connotation. 

Keyword: Barbie, Corpus, Discourse, Review 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Saat ini, teknologi komunikasi dan informasi mengalami perkembangan 

yang cukup pesat sehingga memicu perubahan kehidupan sosial. Adapun 

perubahan yang terjadi, diantaranya kemudahan dalam menyampaikan dan 

menerima informasi yang tidak terbatas. Media sosial menjadi suatu bentuk 

nyata dari perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. Maka dari itu 

media sosial memiliki peranan penting dalam menyediakan informasi yang 

aktual bagi khalayak umum.  

Salah satu perkembangan media sosial yang cukup ramai dibicarakan oleh 

masyarakat adalah hadirnya situs jejaring sosial atau situs jejaring pertemanan. 

Jumlah pengguna dari jejaring sosial ini pun tidak sedikit, yakni sudah 

mencapai ratusan juta. Dengan anggota yang cukup beragam, baik remaja 

maupun dewasa. Adapun salah satu jejaring sosial atau website social 

networking yang populer di kalangan masyarakat adalah Twitter. Tercatat pada 

April 2023 ada sebanyak 372,9 juta pengguna Twitter tersebar di seluruh dunia 

(Annur, Data Boks, 2023). 
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Grafik 1.1 Pengguna Twitter di Dunia pada April 2023 

(Sumber: Databoks) 

Dick Costolo, seorang mantan Chief Executive Officer Twitter mengatakan 

bahwa Indonesia adalah salah satu negara dengan pengguna Twitter terbanyak. 

Seperti yang tertera pada gambar di atas, setidaknya terdapat 14,8 juta 

pengguna Twitter di Indonesia (Annur, Databoks, 2023). Kemudian, menurut 

Costolo, masyarakat Indonesia juga merupakan pengguna media sosial yang 

memiliki pengetahuan yang baik terkait media digital. Pengguna Twitter di 

Indonesia dinilai sangat komunikatif dan bersemangat dalam menuliskan opini 

dalam cuitan. Maka dari itu, tidak heran jika trending topic dunia yang ada di 

media sosial Twitter banyak didominasi oleh topik-topik yang berasal dari 

tweet masyarakat Indonesia.  

Media sosial sebagai sarana penyampaian informasi dan komunikasi, 

umumnya juga dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai wadah untuk 

mengakses, membagi, serta melakukan diskusi terkait isu-isu publik yang 

sedang ramai diperbincangkan. Twitter yang menjadi fokus penelitian ini, 
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merupakan salah satu media sosial yang digemari oleh masyarakat untuk 

menjadi wadah diskusi tersebut. Sebagai platform media sosial online real 

time, Twitter memfasilitasi penggunanya untuk menulis dan membagikan 

aktivitas atau pendapatnya terhadap suatu isu atau permasalahan melalui 

postingan foto ataupun tulisan opini. Dalam hal ini, pengutaraan opini di media 

sosial seperti Twitter dapat menjadi salah satu media untuk di jadikan objek 

penelitian (Alizah, Nugroho, Radiyah, & Gata, 2020). 

Berdasarkan data-data di atas, disimpulkan bahwa Twitter merupakan 

media sosial yang familiar dengan khalayak umum, terutama masyarakat 

Indonesia. Dengan dimilikinya fitur yang lebih konprehensif sehingga 

mempermudah interaksi antar pengguna dan menjadikan media sosial Twitter 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Pola interaksi media sosial, khususnya Twitter dapat dijelaskan dengan 

topologi netnografi digital. Pola tersebut dapat dilihat dari infrastruktur 

jaringan sociocultural yang didapat dari hasil analisa teknis dan data statistik 

untuk mendeteksi pola dan memahami interaksi yang ada (Kozinets, 2018; 

Morais, Santos, & Goncalves, 2020). Netnografi sendiri merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk memehami masyarakat dan budaya yang 

terbentuk melalui jaringan. Dilakukan dengan memahami cara berpikir, 

perilaku, dan budaya suatu kelompok dalam konteks online. 

Belakangan ini, isu mengenai budaya maupun hiburan menjadi bidang 

yang cukup ramai dan disenangi oleh pengguna Twitter. Adapun contohnya, 

seperti tweet tentang grup musik, event musik, perilisan lagu maupun film, 
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aktor atau aktris terkenal, dan lain sebagainya. Maka tak jarang tweet mengenai 

budaya atau hiburan ini menjadi trending topic di berbagai wilayah dunia.  

Film Barbie 2023 telah menjadi salah satu topik hiburan yang sempat 

trending di Twitter, usai penayangan perdananya di bioskop. Dikarenakan 

antusiasme para pencinta Barbie yang cukup tinggi, berhasil meramaikan 

berbagai platform media sosial, khususnya Twitter dengan beragam postingan.  

Film Barbie ini merupakan Barbie versi live action pertama dengan genre 

komedi fantasi. Sebelumnya film-film Barbie hanya ditampilkan dalam bentuk 

animasi saja. Film ini menceritakan tentang kehidupan Barbie di dunianya 

yakni Barbie Land. Pada suatu hari Barbie mengalami masalah dengan 

penampilan dan kemampuannya. Hal ini mengharuskan Barbie yang 

diperankan oleh Margot Robie harus keluar dari Barbie Land dan pergi ke 

dunia nyata beserta Ken yang diam-diam masuk ke mobil Barbie. Dalam 

perjalanannya baik Barbie dan Ken mendapatkan pelajaran dan pemikiran 

baru.  

Semakin beragamnya pilihan film yang beredar, masyarakat menjadi lebih 

selektif dalam memilih film yang akan disaksikannya. Adapun tolak ukur yang 

diandalkan oleh masyarakat untuk mendapatkan film terbaik, selain melalui 

trailer film, ulasan film juga menjadi salah satu pilihan bagi masyarakat guna 

mementukan apakah film tersebut dapat menarik minat. Penilaian khalayak 

terkait film yang akan atau sudah tayang biasanya dapat bernilai positif, 

negatif, maupun netral. Sehingga tak jarang, film yang mendapatkan banyak 

ulasan positif dari khalayak umum, akan lebih menarik perhatian calon 

penonton.  
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Ulasan film merupakan bentuk opini yang bersifat subjektif. Dalam hal ini, 

setiap orang memiliki opini yang berbeda-beda terkiat dengan film yang sudah 

ditonton. Maka tak jarang antara ulasan yang satu dengan yang lainnya 

memiliki poin atau highlight penilaian yang berbeda.  

Penilaian individu yang berbeda dapat terjadi karena dimilikinya 

perbedaan pola pikir atau cara pandang. Hal ini dikarenakan pengalaman serta 

latar belakang seseorang yang beragam cukup mempengaruhi cara berpikirnya 

pula. Oleh karena itu, cara berpikir seseorang akan menentuan bagaimana ia 

memaknai atau memahami isi cerita suatu film.  

Selain dipengaruhi oleh cara pandang, perbedaan karakteristik pengguna 

pada setiap media tentunya juga berpengaruh pada penggunaan bahasa yang 

dipilih ketika memberikan opini. Masing-masing media sosial pun memiliki 

karakteristik pengguna yang berbeda. Dengan begitu jenis atau bentuk opini 

yang dituangkan di masing-masing media akan berbeda pula.  

Sebuah riset gabungan yang dilakukan pada tahun 2017, oleh peneliti 

King’s College London, Universitas Pennsylvania dengan tim Twitter, IBM 

Watson, dan Sykyscanner, menyatakan bahwasanya setiap media sosial 

menimbulkan karakter yang berbeda bagi setiap penggunanya. Penelitian yang 

dilakukan dengan mengobservasi data dari 100 ribu pengguna Twitter, 

facebook, instagram, dan linkedin beserta profil yang dipakai, didapati bahwa 

seorang pengguna memiliki lebih dari satu jenis karakter dan profil yang dapat 

dijelaskan dengan teori bahwa seseorang punya berbagai wajah identitas dan 

memungkinkan punya aspek karakter yang berbeda tergantung pada konteks 

sosialnya. Proses ini kemudian, mempengaruhi masyarakat dalam 
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memproduksi dan mereproduksi wacana, gagasan pengguna media, serta 

mereproduksi gagasan-gagasan itu kembali. Ada pun salah satu media sosial 

yang dapat dimanfaatkan untuk analisa data berdasarkan wacana yang 

dibagikan oleh penggunanya adalah Twitter. 

Di media sosial Twitter, pengguna aktif membagikan informasi terkait 

dengan dunia pefilman, terutama terkait dengan ulasan film yang sedang ramai 

dibicarakan. Seperti dapat dilihat berikut, tercantum beberapa ulasan film yang 

dibagikan oleh para pengguna di media sosial Twitter. Ulasan yang diberikan 

pun beragam mulai dari yang positif hingga negatif. Dari ulasan-ulasan tentang 

film yang tersebar di Twitter, penulis tertarik dengan ulasan yang diberikan 

oleh pengguna Twitter terhadap tayangan film Barbie. 

Gambar 1.1 Review Film Oppenheimer 

 

(Sumber: Twitter.com)  
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Gambar 1.2 Review Film The Moon 

 

(Sumber: Twitter.com)  

Gambar 1.3 Review Film NKCTHI 

 

(Sumber: Twitter.com) 
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Gambar 1.4 Review Film Ngeri-Ngeri Sedap 

 

(Sumber: Twitter.com) 

Gambar 1.5 Review Film Barbie 

 

(Sumber: Twitter.com)  

Film garapan Greta Gerwig ini, mengemas cerita Barbie dengan cara yang 

menyenangkan. Sehingga mendapatkan sambutan yang hangat dari 

masyarakat. Namun, berdasarkan review yang diberikan oleh para penonton 

terdapat hal yang menarik untuk dibahas. Hal ini dikarenakan review atau 
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ulasan yang diberikan oleh masyarakat tidak hanya review positif, tetapi tak 

jarang pula yang memberi penilaian negatif terhadap tayangan film Barbie ini. 

Juga terdapat beberapa highlight atau permasalahan yang disebutkan oleh 

masyarakat terkait dengan isu sosial yang tertuang dalam film ini. Seperti 

dilansir oleh Kincir.com terdapat lima permasalahan atau paham sosial yang 

disinggung di film Barbie, yakni feminisme, patriarki, matriarki, maskulinitas 

toksik, dan standar kecantikan (Herlambang, 2023). 

Hal inilah yang mendorong penelitian ini untuk melakukan analisis kritis 

terkait dengan isi wacana tweet ulasan film Barbie. Selain itu, ulasan yang 

diberikan oleh khalayak di Twitter terhadap film Barbie dengan opini yang 

beragam, ternyata mengandung sentimen yang beragam pula baik itu bersifat 

positif, negatif, atau bahkan netral. Maka dari itu, untuk mengetahui apa saja 

isu atau permasalahan yang dominan dibahas oleh masyarakat terkait 

ulasannya terhadap film Barbie. Serta untuk mengetahui apakah opini dari 

ulasan itu bersifat positif, negatif, ataupun netral. Analisis terhadap sentiment 

dalam komentar yang ada di media sosial juga sangat penting, hal ini dilakukan 

dalam rangka untuk mengukur keberhasilan dalam penggunaan startegi di 

media sosial (Andarini, R. S., Pratiwi, M., Setiyowati, R., & Santoso, A. D., 

2023) 

Dalam kaitanya dengan ulasan film Barbie tampaknya wajar ketika isu 

gender banyak dibahas. Oleh karena itu, dalam korpus ulasan film Barbie, ada 

kemungkinan kata yang menyangkut isu gender berfrekuensi tinggi. 



10 
 

 

Berdasarkan data yang peneliti temukan, terdapat 50 tweet yang menyinggung 

isu gender. Dan 20 diantaranya berisi isu feminisme.  

Gambar 1.6 Review Film Barbie 

 

(Sumber: Twitter.com) 

Gambar 1.7 Review Film Barbie 

 

(Sumber: Twitter.com) 
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Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu isu dalam sebuah teks 

akan memberikan menggambarkan tentang pemaknaannya. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan suatu kata sangat bergantung dengan keterhubungannya 

dengan kata-kata lain yang berada dalam satu wacana. Dilakukannya analisa 

terhadap topik-topik tersebut dapat dianggap penting karena dapat menjelaskan 

cara seseorang memahami dan mereproduksi teks (Latjuba, 2013). 

Berdasarkan hal tersebut, media sosial tentu membuka kesempatan bagi 

masyarakat untuk melakukan penelitian terhadap teks yang jumlahnya sangat 

banyak dengan metode analisis data. Adapun salah satu metode analisis yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi data dengan rentan yang luas adalah 

linguistik korpus. Linguistik korpus merupakan metode yang dapat 

menganalisis data dalam jumlah besar dengan menggunakan teknologi 

komputer sebagai alat bantunya (McEnery & Hardie, 2012). Metode ini 

memiliki kelebihan yaitu mampu memperoleh data dalam jumlah besar dan 

memiliki teknik-teknik dapat digunakn untuk menkaji hubungan antara bahasa 

dan sentimen dari ulasan yang diberikan.  

Analisis dengan memanfaatkan linguistik korpus dan analisis wacana 

dalam penelitian ini akan dilakukan secara imbang. Karena kedua metode 

tersebut mempunyai kelebihan, dan fungsinya masing-masing untuk 

membahas korpus wacana dari ulasan film Barbie dengan cara pandang yang 

berbeda.  

Linguistik korpus berisi kumpulan wacana dan analisis terhadap daftar 

kata yang ada, dan konkordansi. Selanjutnya, analisis wacana dapat 

memanfaatkan hasil informasi dari penggunaan bahasa sebagai asas untuk 
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mengidentifikasi wacana yang diberikan oleh pengguna Twitter dalam 

memberikan ulasannya terhadap film Barbie. Poin-poin yang telah dianalisis 

melalui linguistik korpus akan digunakan untuk melihat penggunaan bahasa 

dalam konteks sosial dan untuk melihat adanya dominasi tersirat. Dengan 

menggabungkan dua metode tersebut maka penelitian memperoleh kebihan, 

diantaranya data dapat dianalisis secara menyeluruh dan mendalam. 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait Analisis Wacana Berbasi Korpus Pada Ulasan 

Film Barbie di Media Sosial Twitter.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang bersifat kuantitatif dan kualitatif, yaitu: 

1. Bagaimana frekuensi penggunaan kata-kata yang paling dominan dalam 

tweet ulasan film Barbie di media sosial Twitter, khususnya terkait 

dengan isu feminisme? 

2. Bagaimana konkordansi penggunaan kata-kata yang paling dominan 

dalam ulasan film Barbie di media sosial Twitter, beserta konkordansi 

yang relevan terkait dengan isu feminisme?  

3. Bagaimana kolokasi penggunaan kata-kata yang paling dominan dalam 

ulasan film Barbie di media sosial Twitter, beserta kolokasi yang relevan 

terkait dengan isu feminisme? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis frekuensi kemunculan kata-kata 

yang dominan dalam ulasan film Barbie di media sosial Twitter.  

2. Mengidentifikasi dan menganalisis konkordansi kemunculan kata-kata 

yang dominan dalam ulasan film Barbie di media sosial Twitter.  

3. Mengidentifikasi dan menganalisis kolokasi kemunculan kata yang 

terbentuk dari wacana yang diberikan di media sosial Twitter terkait 

dengan ulasan film Barbie. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas maka 

diharapkan penelitian ini akan memberikan berbagai manfaat. Adapun manfaat 

dalam penelitian ini terbagi menjadi empat, yakni manfaat teoritis, manfaat 

praktis, dan manfaat bagi peneliti. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah, pemikiran, ide baru, serta sarana untuk memahami Ilmu 

Komunikasi, khususnya mendukung dan memperjelas kajian mengenai 

analisis wacana kritis berbasis korpus. Serta memperkaya pengetahuan 

tentang kajian ilmu bahasa, yakni Analisis Wacana Kritis Berbasis 

Korpus Pada Ulasan Film Barbie di media sosial Twitter. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa menjadi 

sumber wawasan baru bagi para praktisi mengenai penelitian yang 

membahas analisis wacana di media sosial. Peneliti berharap juga bahwa 

penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan bahan diskusi bagi 

masyarakat dalam wawasannya mengenai analisis wacana kritis terkait 

ulasan film Barbie di media sosial Twitter. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan peneliti, terkhusus pada jurusan Ilmu Komunikasi. Dengan 

melakukan beberapa tahapan penelitian sampai turun langsung mencari 

hingga mengelola data, diharapkan dapat memberikan pengalaman 

belajar yang menumbuhkan kemampuan dan keterampilan dalam 

meneliti. 
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